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Provisioning didefinisikan sebagai “pemberian makanan kepada satwa liar yang
melampaui ketersediaan atau kualitas sumber pangan alami di lingkungan mereka” (Fa
1986). Provisioning memiliki cakupan luas dan dapat terjadi secara tidak disengaja (tidak
langsung atau pasif), seperti saat primata mencari makan di tempat sampah manusia akibat
pengelolaan limbah yang buruk, atau akibat tumpahan hasil panen selama perjalanan
(transportasi). Provisioning juga bisa terjadi secara disengaja (langsung atau aktif), ketika

manusia secara aktif memberikan makanan kepada primata (Dubois dan Fraser 2013).

Provisioning oleh manusia terhadap primata terjadi secara luas di banyak negara dan
sering kali memiliki akar budaya dan sosial. Memang, terdapat tradisi provisioning yang
telah berlangsung selama berabad-abad dalam konteks budaya dan keagamaan, yang secara
historis biasanya terjadi pada tingkat yang berkelanjutan. Namun, dampak dari provisioning,
baik disengaja maupun tidak disengaja, dalam lanskap yang berubah, seperti meningkatnya
populasi manusia, konsumsi makanan olahan, serta meningkatnya kepadatan primata di
wilayah perkotaan dan lokasi lain dengan sumber pangan non-alami, dapat mengubah
dinamika tersebut. Oleh karena itu, meskipun kami tidak menyerukan penghentian praktik-
praktik ini, rekomendasi kami juga berlaku untuk Lokasi-lokasi tersebut. Kami mendorong
para pelaku provisioning budaya dan keagamaan untuk mempertimbangkan keberlanjutan

dan dampaknya terhadap kesehatan.

Pernyataan ini berfokus pada provisioning yang muncul akibat perubahan

antropogenik dan cara interaksi antara manusia dan primata dalam lanskap bersama yang



didominasi oleh manusia. Dampak antropogenik yang semakin meningkat, termasuk
urbanisasi yang cepat, membuat manusia dan primata semakin sering berbagi ruang di
lingkungan urban, peri-urban, dan wilayah yang sedang mengalami urbanisasi. Provisioning
dapat memberikan dampak signifikan terhadap perilaku, ekologi, demografi, dan kesehatan
primata (Power 1986; Wrangham 1974, dalam Williamson dan Feistner 2011). Kelompok
primata yang menerima provisioning umumnya berukuran lebih besar karena tersedianya
makanan berkalori tinggi (Altmann dan Muruthi 1988; Sengupta et al. 2015). Dalam situasi
provisioning di mana makanan terkonsentrasi di lokasi tertentu dan/atau tersedia dalam
jumlah sedikit, terjadi peningkatan kompetisi di antara primata, dan kadang antara primata
dan manusia, atau dengan satwa liar lainnya (Hill 1999). Kompetisi ini dapat menyebabkan
agresi dari satu pihak terhadap pihak lain. Bahkan ketika tindakan manusia menjadi pemicu
agresi, jika primata mengarahkannya pada manusia, keduanya berisiko mengalami cedera

(zhao 2005; Hsu et al. 2009; Al Ghamdi et al. 2023).

Provisioning menarik primata ke wilayah yang dipengaruhi manusia, yang dapat
meningkatkan risiko tersengat listrik dan serangan anjing (misalnya Riley et al. 2023; Waters
et al. 2023). Selain itu, provisioning primata sering dilakukan di pinggir jalan di Afrika dan
Asia, di mana kendaraan yang melaju kencang menimbulkan risiko serius bagi primata yang
mengonsumsi makanan tersebut (Chhangani 2004; Pragatheesh 2011; Boonratana 2020;
Ilham 2024). Primata yang menerima provisioning juga dapat masuk ke rumah, kamar hotel,
atau restoran untuk mengambil makanan atau barang, dan mencemari properti dengan
feses mereka (Suzin et al. 2017; Radford et al. 2018; Spaan et al., data belum
dipublikasikan). Risiko penularan penyakit juga meningkat dalam perjumpaan dekat antara
manusia dan primata (Jones-Engel et al. 2006; Drewe et al. 2012; Carne et al. 2017). Banyak
lokasi provisioning juga ditandai dengan adanya sampah karena bungkus makanan tidak
terurai yang diberikan kepada primata (Anca dan Wallis 2024). Provisioning juga dapat
berdampak buruk pada kesehatan primata karena makanan yang diberikan sering kali tinggi
karbohidrat, yang meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan diabetes (Sapolsky
2014). Akhirnya, dengan mengubah perilaku, pola makan, dan pergerakan primata,
provisioning dapat secara tidak langsung mengubah ekosistem (Johnson et al. 2015;

Fehlmann et al. 2020).



Sikap IUCN SSC Primate Specialist Group terhadap provisioning oleh manusia

terhadap primata adalah sebagai berikut:

e Mengakui bahwa provisioning—baik aktif maupun tidak disengaja—sering kali
menjadi akar dari interaksi negatif antara manusia dan primata di lanskap yang
sangat dipengaruhi oleh manusia.

e Memahami bahwa banyak lokasi provisioning primata memiliki sejarah panjang yang
terkait dengan praktik budaya dan hubungan manusia-primata. Oleh karena itu, bisa
jadi tidak praktis dan tidak sensitif secara budaya untuk menghapus sepenuhnya
praktik provisioning di lokasi-lokasi tersebut. Namun, langkah-langkah dapat diambil
untuk meminimalkan dampak negatif tanpa sepenuhnya menghapus praktik
provisioning, seperti memberikan makanan alami alih-alih makanan olahan manusia.

o Melibatkan pemimpin budaya dan otoritas keagamaan sebagai mitra untuk
mempromosikan praktik yang ramah satwa liar.

Menggunakan provisioning hanya untuk tujuan konservasi. Misalnya, pada saat
kelangkaan sumber daya atau dalam kegiatan yang dirancang untuk mengurangi
perambahan lahan pertanian atau provisioning yang tidak terkelola (lihat Waters,
Sengupta, Hansen et al. 2025). Jika dilakukan, pemberian makanan harus berupa
makanan alami yang terdapat di habitat, menghindari makanan berkalori tinggi
seperti makanan olahan, serta memastikan keamanan manusia dan primata di lokasi
pemberian makanan.

e Mendorong dan menerapkan pengelolaan limbah yang efektif untuk mencegah
provisioning yang tidak disengaja serta mengurangi risiko penularan penyakit antara
manusia dan primata.

e Mendorong peneliti dan praktisi konservasi untuk mengkomunikasikan informasi
mengenai dampak negatif provisioning kepada khalayak yang lebih luas melalui
artikel populer, podcast, film pendek, infografis di media sosial yang disesuaikan
dengan bahasa dan konteks lokal.

e Mendukung penerapan pendekatan riset biososial yang ketat untuk mengidentifikasi
alasan sosial, politik, budaya, dan ekonomi yang mendasari praktik pemberian
makanan kepada primata.

e Mendesak para praktisi untuk mencegah agar provisioning publik terhadap primata
tidak menjadi aktivitas yang diterima secara sosial di wilayah-wilayah yang
berdampak buruk bagi primata dan/atau manusia.



Mendorong para praktisi untuk memperingatkan otoritas negara yang bertanggung
jawab atas keselamatan jalan raya terkait berkembangnya hotspot provisioning di
pinggir jalan agar dapat dilakukan upaya mitigasi.

o Merekomendasikan pendekatan perubahan perilaku manusia untuk mengurangi
provisioning yang berdampak negatif, dengan tetap menghormati praktik budaya.

e Mendukung program mitigasi berbasis lokasi, hemat biaya, tidak mematikan, dan
tidak invasif, yang dikembangkan bersama dengan pihak terkait seperti pemerintah
lokal, di mana manfaatnya lebih besar dari potensi atau risiko aktual terhadap
primata dan manusia.

o Mengakui bahwa pengurangan dan/atau penghentian provisioning membutuhkan
evaluasi berkelanjutan untuk menilai efektivitasnya, yang berarti dibutuhkan
kehadiran manajemen jangka panjang dan investasi yang memadai.

e Mengakui bahwa primata memiliki kemampuan untuk belajar, beradaptasi, dan
berinovasi dalam merespons metode mitigasi interaksi negatif manusia-primata
dalam konteks provisioning.

e Menjadikan teknik invasif (misalnya translokasi dan sterilisasi) sebagai pilihan
terakhir dalam pengelolaan populasi primata yang menerima provisioning. Metode
ini hanya boleh digunakan setelah implementasi yang cermat dan uji coba
pendekatan perubahan perilaku manusia dan teknik pengelolaan primata non-
invasif. Jika dilakukan, metode ini harus disertai dengan riset dan pemantauan
jangka panjang sebelum dan sesudah tindakan untuk memastikan kesejahteraan
individu yang terlibat, serta konservasi dan dukungan terhadap ekosistem dan
komunitas manusia yang terdampak.
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